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Abstract

Arabic language learning as a second language for non-native learners presents complex challenges,
particularly in mastering nahwu and sharaf as morphosyntactic foundations. This study aims to
comparatively analyze the effectiveness of integrated and separated nahwu-sharaf instruction for
beginner learners based exclusively on documented research findings. Employing a qualitative
approach through comparative literature analysis, the study reveals that integrated instruction
enhances contextual understanding, learner engagement, and practical language application
(Afandi et al, 2024; Akzam & Zubaidah, 2024; Ali & Sopian, 2018), while separated instruction
strengthens structural mastery and grammatical accuracy (Aini & Anisha, 2023; Rahman &
Hamzah, 2025). However, grammar-centered instruction lacking integration with language skills
reduces motivation and communicative competence (Bahri, 2015). The study concludes that an
integrative model combining traditional and innovative elements is more appropriate for non-
native beginner learners.

Keywords: Arabic as a Second Language, Beginners, Integrated Instruction, Nahwu-Sharaf,
Separated Instruction

Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi non-penutur asli menghadapi tantangan
kompleks, terutama dalam penguasaan nahwu dan sharaf sebagai fondasi morfosintaksis. Studi
ini bertujuan menganalisis secara komparatif efektivitas pembelajaran nahwu-sharaf terintegrasi
dan terpisah pada pembelajar pemula berdasarkan kajian literatur dalam berkas penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka komparatif
terhadap hasil-hasil penelitian yang terdokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan
terintegrasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman kontekstual, keterlibatan, dan
kemampuan aplikatif pembelajar (Afandi et al.,, 2024; Akzam & Zubaidah, 2024; Ali & Sopian,
2018), sementara pendekatan terpisah lebih kuat dalam membangun fondasi struktural dan
ketepatan gramatikal (Aini & Anisha, 2023; Rahman & Hamzah, 2025). Namun, pembelajaran
yang terlalu nahwu-sentris dan tidak terintegrasi dengan keterampilan berbahasa berdampak
pada rendahnya motivasi dan kemampuan komunikatif (Bahri, 2015). Studi ini menyimpulkan
bahwa model integratif yang memadukan kekuatan pendekatan tradisional dan inovatif lebih
relevan bagi pembelajar pemula non-native.

Kata kunci: Bahasa Arab sebagai Bahasa Kedua, Nahwu-Sharaf, Pembelajaran Terintegrasi,
Pembelajaran Terpisah, Pemula.
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia
masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama bagi pembelajar pemula yang
mempelajarinya sebagai bahasa asing. Beberapa laporan pendidikan yang dipublikasikan
secara daring menunjukkan bahwa bahasa Arab sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit oleh siswa, khususnya karena kompleksitas struktur tata bahasa seperti nahwu
dan sharaf. Kondisi ini mendorong sejumlah lembaga pendidikan untuk mengembangkan
berbagai program penguatan pembelajaran bahasa Arab guna meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap bahasa tersebut (Humas MAN 17 Jakarta, 2019). Selain itu,
laporan media pendidikan juga menunjukkan bahwa kesulitan memahami kaidah tata
bahasa Arab sering menjadi salah satu hambatan utama bagi siswa dalam memahami
materi pembelajaran secara optimal (An-Nasywaa, 2023). Fenomena ini menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi problem pedagogis yang
memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
karakteristik pembelajar non-penutur asli.

Secara konseptual, pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua memiliki
karakteristik yang khas dibandingkan pembelajaran bahasa asing lainnya. Bahasa Arab
tidak hanya dipelajari sebagai alat komunikasi, tetapi juga memiliki dimensi historis,
religius, dan kultural yang kuat dalam kehidupan umat Islam (Syafei, 2025). Oleh karena
itu, motivasi pembelajaran bahasa Arab sering kali tidak hanya bersifat instrumental,
tetapi juga integratif, yaitu berkaitan dengan keinginan pembelajar untuk terhubung
dengan identitas keislaman serta khazanah intelektual yang menggunakan bahasa Arab
sebagai medium utama (Alshammari et al., 2024; Saputri et al., 2025). Dalam konteks
masyarakat non-Arab seperti Indonesia, bahasa Arab dipelajari sebagai bahasa asing
karena tidak digunakan sebagai bahasa ibu maupun bahasa komunikasi sehari-hari.
Bahasa Arab lebih banyak hadir sebagai materi pembelajaran dalam ruang kelas
dibandingkan sebagai alat komunikasi sosial, sehingga proses pemerolehan bahasa
sangat bergantung pada metode pengajaran dan strategi pedagogis yang digunakan oleh
pengajar (Alhamda, 2022).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan morfosintaksis merupakan fondasi

utama untuk memahami struktur bahasa secara sistematis. Dalam tradisi linguistik Arab,
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aspek ini dikenal melalui dua disiplin utama, yaitu nahwu dan sharaf. Secara historis,
kedua disiplin ini berkembang sebagai dasar dalam memahami sistem gramatikal bahasa
Arab serta menjadi acuan dalam membaca dan menafsirkan teks berbahasa Arab secara
tepat (Dwi Hartati, 2023). Nahwu berfungsi mengatur hubungan antar kata dalam
kalimat melalui sistem i‘rab, sedangkan sharaf membahas perubahan bentuk kata melalui
pola morfologis tertentu yang memungkinkan terbentuknya berbagai variasi kata dari
satu akar kata (Nurdin & Anshari, 2024). Kedua disiplin tersebut bersifat saling
melengkapi dalam membangun pemahaman bahasa Arab secara komprehensif (Nurdin
& Anshari, 2024).

Namun demikian, kompleksitas sistem morfosintaksis bahasa Arab sering
menjadi tantangan bagi pembelajar non-penutur asli. Sistem i‘rab dalam nahwu
menentukan fungsi kata dalam kalimat melalui perubahan harakat akhir, sedangkan
sistem wazan dalam sharaf memungkinkan terbentuknya berbagai bentuk kata yang
memengaruhi makna dan fungsi gramatikalnya. Tanpa pemahaman yang memadai
terhadap kedua sistem ini, pembelajar akan mengalami kesulitan dalam memahami
makna kalimat maupun menyusun kalimat secara tepat (Syafei, 2025). Oleh karena itu,
penguasaan nahwu dan sharaf menjadi fondasi penting dalam pembelajaran bahasa
Arab, baik untuk memahami teks maupun menggunakan bahasa secara benar.

Dalam praktik pedagogis, pembelajaran nahwu dan sharaf tidak selalu dilakukan
dengan pendekatan yang sama. Di sejumlah lembaga pendidikan tradisional, kedua
disiplin tersebut diajarkan sebagai mata pelajaran gramatikal yang terpisah dari
pembelajaran keterampilan berbahasa lainnya. Model ini menekankan penguasaan
kaidah melalui hafalan, analisis struktur kalimat, serta latihan gramatikal yang sistematis
untuk membangun fondasi struktural bahasa yang kuat (Aini & Anisha, 2023). Namun,
pendekatan yang terlalu berorientasi pada tata bahasa secara terpisah dapat
menyebabkan pembelajaran bersifat nahwu-sentris dan kurang memberikan ruang bagi
penggunaan bahasa secara komunikatif, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi
dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab (Bahri, 2015).

Sebagai respons terhadap keterbatasan tersebut, sejumlah penelitian mulai
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dalam pengajaran

nahwu dan sharaf. Pendekatan ini berusaha mengaitkan pembelajaran kaidah dengan
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penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi. Implementasi pendekatan tersebut
dapat ditemukan dalam metode langsung yang menempatkan contoh penggunaan
bahasa sebagai dasar untuk memahami kaidah gramatikal (Afandi et al., 2024). Penelitian
lain menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran morfologi dan sintaksis dapat
membantu peserta didik memahami hubungan antara bentuk kata dan fungsi sintaktis
dalam kalimat secara lebih efektif (Ali & Sopian, 2018). Selain itu, kajian tentang
pembelajaran nahwu dan sharaf juga menunjukkan adanya kecenderungan pergeseran
dari sistem pembelajaran yang terpisah menuju pendekatan yang lebih terintegrasi
dengan keterampilan bahasa lainnya (Akzam & Zubaidah, 2024).

Meskipun demikian, pendekatan tradisional tetap memiliki kontribusi penting
dalam membangun pemahaman gramatikal yang mendalam. Bahan ajar tradisional yang
menekankan analisis struktur kalimat terbukti mampu menghasilkan ketepatan
linguistik yang kuat, sementara bahan ajar kontemporer yang lebih kontekstual
cenderung meningkatkan keterlibatan dan kemampuan komunikasi pembelajar
(Rahman & Hamzah, 2025). Dinamika ini menunjukkan adanya ketegangan pedagogis
antara pendekatan struktural dan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab.

Namun demikian, kajian yang secara khusus membandingkan pembelajaran
nahwu-sharaf terpisah dan terintegrasi pada pembelajar pemula non-penutur asli masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menekankan salah satu pendekatan
tanpa membandingkan keduanya secara sistematis dalam konteks kebutuhan
pembelajar pemula. Berdasarkan celah penelitian tersebut, kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis komparatif terhadap pembelajaran nahwu-sharaf terpisah dan
terintegrasi bagi pembelajar pemula non-native dengan mempertimbangkan dimensi
pemahaman struktural bahasa dan penerapan kaidah dalam konteks penggunaan
bahasa.

Penelitian ini berargumen bahwa pembelajaran nahwu dan sharaf bagi
pembelajar pemula tidak dapat sepenuhnya bergantung pada satu pendekatan
pedagogis. Pendekatan yang terlalu berorientasi pada struktur berpotensi menghasilkan
pembelajaran yang teoritis dan kurang komunikatif, sedangkan pendekatan yang terlalu
berorientasi pada penggunaan bahasa tanpa landasan gramatikal yang kuat dapat

menghasilkan pemahaman bahasa yang dangkal.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif
pembelajaran nahwu-sharaf terpisah dan terintegrasi bagi pembelajar pemula non-
penutur asli serta mengkaji implikasi pedagogis dari kedua pendekatan tersebut dalam

pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif
berbasis kajian literatur. Pendekatan ini digunakan wuntuk menganalisis dan
membandingkan karakteristik pembelajaran nahwu-sharaf yang diajarkan secara
terintegrasi dan terpisah berdasarkan temuan penelitian terdahulu. Fokus penelitian ini
bukan pada pengukuran hasil pembelajaran secara statistik, melainkan pada analisis
konseptual terhadap kecenderungan pendekatan pembelajaran serta implikasi
pedagogis yang dilaporkan dalam berbagai studi tentang pembelajaran bahasa Arab bagi

pembelajar non-penutur asli.

Objek material penelitian ini adalah praktik pembelajaran nahwu dan sharaf
dalam konteks pendidikan bahasa Arab. Batasan penelitian difokuskan pada dua model
pembelajaran, yaitu pembelajaran nahwu-sharaf terintegrasi dan pembelajaran nahwu-
sharaf terpisah. Unit analisis penelitian berupa temuan penelitian yang membahas
implementasi kedua pendekatan tersebut dalam berbagai konteks pembelajaran bahasa

Arab.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari artikel
penelitian yang relevan dengan topik kajian. Sumber data meliputi penelitian tentang
pembelajaran nahwu-sharaf terintegrasi (Afandi et al., 2024; Akzam & Zubaidah, 2024;
Ali & Sopian, 2018; Firda et al, 2025; Firdaus, 2025) serta penelitian tentang
pembelajaran nahwu-sharaf terpisah (Aini & Anisha, 2023). Dalam kajian literatur ini,
partisipan penelitian merujuk pada subjek penelitian yang dilaporkan dalam studi-studi
tersebut, seperti siswa, mahasiswa, maupun peserta didik dalam berbagai lembaga

pendidikan bahasa Arab.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi dan seleksi
sumber literatur, pengumpulan data melalui analisis dokumen, pengelompokan temuan

penelitian berdasarkan pendekatan pembelajaran, serta komparasi temuan antar
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penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi, dan analisis
komparatif terhadap temuan penelitian. Kategorisasi dilakukan berdasarkan beberapa
aspek analisis, yaitu (1) karakteristik pemahaman struktur bahasa, (2) kecenderungan
kemampuan aplikatif dalam penggunaan bahasa, (3) motivasi dan keterlibatan
pembelajar dalam proses pembelajaran, serta (4) implikasi pedagogis terhadap proses
evaluasi pembelajaran. Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber antar
penelitian yang dianalisis, sedangkan reliabilitas dicapai melalui konsistensi prosedur

analisis terhadap seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik dan implikasi

pedagogis yang signifikan antara pembelajaran nahwu-sharaf terpisah dan terintegrasi.

1. Temuan Utama Kajian Literatur

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa pembelajaran
nahwu dan sharaf dalam konteks pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua
berkembang melalui dua pendekatan utama, yaitu pendekatan terpisah dan pendekatan
terintegrasi. Kedua pendekatan tersebut memiliki karakteristik pedagogis yang berbeda
serta menghasilkan implikasi yang berbeda terhadap pemahaman struktural dan
kemampuan aplikatif pembelajar.

Pendekatan terpisah umumnya ditemukan dalam sistem pembelajaran
tradisional yang menempatkan nahwu dan sharaf sebagai mata pelajaran gramatikal
yang berdiri sendiri. Model ini menekankan penguasaan kaidah secara sistematis melalui
hafalan, analisis struktur kata dan kalimat, serta latihan penerapan aturan gramatika
(Aini & Anisha, 2023). Sebaliknya, pendekatan terintegrasi memosisikan nahwu dan
sharaf sebagai bagian dari keseluruhan proses pembelajaran bahasa yang berkaitan
langsung dengan keterampilan berbahasa seperti berbicara, membaca, dan menulis
(Afandi et al., 2024; Akzam & Zubaidah, 2024).

Temuan kajian literatur juga menunjukkan adanya kecenderungan pergeseran
dalam praktik pembelajaran bahasa Arab menuju pendekatan yang lebih integratif dan

kontekstual. Inovasi metodologi pembelajaran bahasa Arab dalam satu dekade terakhir
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semakin menekankan integrasi antara pemahaman struktur bahasa dan praktik
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi nyata, terutama melalui pemanfaatan
teknologi dan media kreatif (Supriyanoor et al, 2025). Namun demikian, pendekatan
tradisional tetap dipandang memiliki peran penting dalam membangun kedalaman
pemahaman gramatikal yang menjadi fondasi bagi penguasaan bahasa Arab secara

komprehensif (Rahman & Hamzah, 2025).

2. Kekuatan Pendekatan Terpisah: Fondasi Struktural dan Ketepatan Gramatikal

Pendekatan terpisah dalam pembelajaran nahwu dan sharaf memiliki keunggulan
utama dalam membangun fondasi struktural bahasa Arab. Model pembelajaran ini
biasanya menempatkan nahwu dan sharaf sebagai disiplin gramatikal yang dipelajari
secara khusus sebelum diterapkan dalam penggunaan bahasa. Praktik pembelajaran
semacam ini dapat ditemukan dalam sistem pembelajaran bahasa Arab di beberapa
lembaga pendidikan tradisional, di mana nahwu dan sharaf diajarkan sebagai mata
pelajaran gramatika yang berdiri sendiri (Aini & Anisha, 2023).

Pendekatan ini memungkinkan pembelajar memahami struktur bahasa secara
sistematis melalui analisis kaidah serta kajian teks klasik. Materi tradisional seperti Al-
Ajurrumiyyah dan Alfiyah Ibn Malik berperan penting dalam membentuk kemampuan
analitis siswa dalam memahami struktur kalimat dan pola sintaksis bahasa Arab
(Mulyani & Sholeh, 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
materi tradisional membantu siswa mengembangkan ketepatan linguistik yang tinggi
serta kemampuan menafsirkan teks klasik secara lebih akurat (Rahman & Hamzah,
2025).

Namun demikian, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam aspek aplikatif.
Pembelajaran yang terlalu berfokus pada analisis kaidah cenderung menghasilkan
aktivitas kelas yang bersifat satu arah dan berpusat pada guru. Kondisi tersebut dapat
mengurangi keterlibatan aktif siswa serta membatasi kesempatan mereka untuk
menggunakan bahasa Arab dalam konteks komunikasi nyata (Azmi, 2023). Selain itu,
pemisahan yang terlalu tegas antara morfologi dan sintaksis juga dapat menyebabkan
kesulitan bagi siswa dalam menghubungkan bentuk kata dengan fungsi sintaktisnya

dalam kalimat (Ali & Sopian, 2018).
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Pendekatan yang terlalu menempatkan tata bahasa sebagai pusat pembelajaran
juga dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar. Ketika kaidah bahasa diajarkan
tanpa Kketerkaitan langsung dengan praktik komunikasi, pembelajar cenderung
mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan gramatikal secara fungsional
(Bahri, 2015).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemisahan antara penguasaan kaidah dan
praktik penggunaan bahasa dapat menciptakan jarak antara pengetahuan gramatikal dan
kemampuan komunikatif pembelajar, sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak

sepenuhnya berfungsi sebagai sarana komunikasi (Alhamda, 2022; Bahri, 2015).

3. Kekuatan Pendekatan Terintegrasi: Pemahaman Kontekstual dan Keterlibatan

Berbeda dengan pendekatan terpisah, pendekatan terintegrasi menempatkan
nahwu dan sharaf sebagai bagian dari praktik penggunaan bahasa. Dalam pendekatan ini,
kaidah tata bahasa tidak diajarkan secara abstrak, tetapi dipahami melalui contoh
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi.

Implementasi pendekatan ini dapat ditemukan dalam penerapan metode
langsung (Direct Method), di mana contoh bahasa digunakan sebagai titik awal
pembelajaran sebelum peserta didik merumuskan kaidah secara induktif (Afandi et al,,
2024). Proses pembelajaran berlangsung melalui diskusi, analisis contoh kalimat, serta
latihan penggunaan bahasa yang memungkinkan siswa memahami hubungan antara
bentuk dan fungsi bahasa secara lebih kontekstual.

Pendekatan ini juga sering memanfaatkan media pembelajaran visual, teknologi
digital, serta aktivitas kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Penggunaan media pembelajaran seperti peta konsep, video, serta platform
digital terbukti membantu siswa memahami struktur nahwu dan sharaf secara lebih
aplikatif (Afandi et al., 2024; Firdaus, 2025).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi nahwu dan sharaf dengan
keterampilan bahasa lainnya dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
struktur bahasa secara lebih komprehensif. Pergeseran kurikulum menuju pendekatan

integratif juga menunjukkan bahwa pembelajaran tata bahasa yang dikaitkan dengan
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praktik komunikasi lebih mendukung pemahaman bahasa secara menyeluruh (Akzam &
Zubaidah, 2024).

Selain meningkatkan aspek kognitif, pendekatan integratif juga berdampak pada
aspek afektif pembelajar. Pembelajaran inovatif yang memadukan media visual, aktivitas
kolaboratif, dan teknologi digital terbukti meningkatkan perhatian, motivasi, serta
kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab (Firda et al., 2025).

Meskipun demikian, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang terlalu berfokus pada praktik
komunikasi dapat menyebabkan lemahnya penguasaan struktur tata bahasa, terutama

dalam membaca atau menafsirkan teks klasik (Rahman & Hamzah, 2025).

4. Analisis Komparatif Pendekatan Terpisah dan Terintegrasi

Analisis komparatif menunjukkan bahwa kedua pendekatan memiliki orientasi
pedagogis yang berbeda. Pendekatan terpisah lebih menekankan ketepatan struktural
bahasa, sedangkan pendekatan terintegrasi lebih menekankan kemampuan penggunaan
bahasa secara komunikatif.

Pendekatan struktural memberikan fondasi linguistik yang kuat karena
pembelajar memahami aturan tata bahasa secara sistematis. Namun, pendekatan ini
sering kali tidak memberikan ruang yang cukup bagi pembelajar untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi bahasa secara aktif. Sebaliknya, pendekatan komunikatif
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, tetapi sering kali kurang
mendalam dalam aspek analisis struktur bahasa (Rahman & Hamzah, 2025).

Perdebatan antara pendekatan struktural dan komunikatif dalam pengajaran tata
bahasa juga merupakan isu penting dalam kajian pemerolehan bahasa kedua. Pengajaran
tata bahasa yang efektif perlu menggabungkan pemahaman struktur bahasa dengan
praktik penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi (Ellis, 2006). Dalam konteks
pengajaran bahasa Arab bagi penutur non-asli, integrasi antara aspek struktur bahasa,
budaya, dan metode pedagogis menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran (Al-Omari, 2016).

Dengan demikian, sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa kedua pendekatan
tersebut tidak semata-mata terletak pada metode pengajaran, tetapi juga pada orientasi

pedagogis yang mendasarinya, yaitu antara pembelajaran bahasa yang berorientasi pada
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analisis struktur dan pembelajaran bahasa yang berorientasi pada penggunaan bahasa

secara fungsional dalam konteks komunikasi (Al-Omari, 2016; Ellis, 2006).

5. Implikasi Pedagogis bagi Pembelajaran Nahwu-Sharaf

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dan sharaf perlu
dirancang secara proporsional antara kedalaman struktural dan kebermaknaan
komunikatif. Tata bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab seharusnya diposisikan
sebagai ilmu alat yang mendukung penguasaan bahasa secara fungsional, bukan sebagai
tujuan akhir pembelajaran (Bahri, 2015).

Dalam konteks ini, integrasi tata bahasa ke dalam pembelajaran bahasa Arab perlu
mempertimbangkan tingkat kemampuan pembelajar serta kebutuhan komunikasi
mereka. Penyusunan materi tata bahasa harus dilakukan secara bertahap, mulai dari
konsep yang sederhana menuju struktur yang lebih kompleks serta dihubungkan dengan
konteks penggunaan bahasa sehari-hari (Alhamda, 2022).

Selain itu, pengembangan bahan ajar juga perlu memperhatikan keseimbangan
antara kedalaman gramatikal dan keterampilan komunikatif. Bahan ajar tradisional
memberikan fondasi struktural yang kuat, sedangkan bahan ajar kontemporer
mendorong pengembangan keterampilan bahasa praktis. Kombinasi kedua pendekatan
tersebut dipandang penting untuk menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab

secara menyeluruh (Rahman & Hamzah, 2025).

6. Rekomendasi Pengembangan Pembelajaran Nahwu-Sharaf

Berdasarkan hasil kajian literatur tersebut, beberapa langkah strategis dapat
dirumuskan untuk pengembangan pembelajaran nahwu dan sharaf. Pertama, kurikulum
pembelajaran bahasa Arab perlu mengintegrasikan tata bahasa dengan keterampilan
berbahasa secara lebih sistematis sehingga pembelajar dapat memahami hubungan
antara struktur bahasa dan penggunaannya dalam komunikasi.

Kedua, pengembangan bahan ajar perlu mengombinasikan kekuatan bahan
tradisional dalam analisis struktur dengan pendekatan komunikatif yang lebih
kontekstual. Integrasi ini memungkinkan pembelajar memperoleh pemahaman
gramatikal yang kuat sekaligus mampu menggunakan bahasa secara aktif dalam berbagai

situasi komunikasi.
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Ketiga, peningkatan kompetensi pedagogis guru juga menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran tata bahasa. Guru perlu memiliki pemahaman yang
memadai tentang metode pembelajaran bahasa agar mampu mengintegrasikan kaidah
tata bahasa dengan praktik komunikasi secara efektif (Hasyim, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran nahwu-sharaf
bagi pembelajar non-penutur asli memerlukan pendekatan pedagogis yang
menyeimbangkan antara kedalaman analisis gramatikal dan relevansi penggunaan
bahasa dalam konteks komunikasi, sehingga pembelajaran bahasa Arab dapat mencapai
tujuan linguistik sekaligus tujuan komunikatif secara simultan (Rahman & Hamzah,
2025; Supriyanoor et al., 2025).

Dengan demikian, pembelajaran nahwu dan sharaf yang menggabungkan
pendekatan struktural dan komunikatif dapat menjadi model pedagogis yang lebih
relevan bagi pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Pendekatan integratif
semacam ini memungkinkan terciptanya keseimbangan antara kedalaman pemahaman

gramatikal dan kemampuan penggunaan bahasa secara kontekstual.

D. SIMPULAN

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dan sharaf bagi
pembelajar non-penutur asli tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai pilihan
antara pendekatan terpisah atau terintegrasi. Temuan utama penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua pendekatan tersebut memiliki fungsi pedagogis yang berbeda namun saling
melengkapi. Pendekatan terpisah terbukti memberikan fondasi struktural yang kuat
melalui analisis kaidah dan pemahaman mendalam terhadap struktur bahasa Arab, yang
penting dalam membaca dan menafsirkan teks-teks klasik (Aini & Anisha, 2023; Rahman
& Hamzah, 2025). Sebaliknya, pendekatan terintegrasi menunjukkan keunggulan dalam
meningkatkan keterlibatan pembelajar serta mempermudah pemahaman kaidah melalui
konteks penggunaan bahasa yang lebih komunikatif (Afandi et al, 2024; Akzam &
Zubaidah, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa dikotomi antara pendekatan
struktural dan komunikatif dalam pembelajaran nahwu-sharaf sebenarnya bersifat

komplementer, bukan kontradiktif.
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Nilai kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan konseptual terhadap
karakteristik pedagogis kedua pendekatan tersebut serta implikasinya bagi
pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Kajian ini menegaskan bahwa tata
bahasa Arab perlu diposisikan sebagai ilmu alat yang mendukung kemampuan berbahasa
secara fungsional, sehingga pembelajaran nahwu dan sharaf perlu diintegrasikan secara
proporsional dengan keterampilan bahasa lainnya (Bahri, 2015; Supriyanoor et al,,
2025).

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kajian
literatur sehingga temuan yang dihasilkan bersifat konseptual dan bergantung pada
analisis terhadap penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan studi empiris untuk menguji secara langsung efektivitas model
integratif dalam pembelajaran nahwu-sharaf pada berbagai tingkat pembelajar bahasa

Arab sebagai bahasa kedua.
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